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     BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kedisiplinan guru  SMA 12 Kabupaten Tangerang-Banten 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) sebesar  129,4 setelah dilihat pada 

interprestasi kategorisasi data, termasuk pada katagori sangat baik dengan 

tingkat ketercapaian 86,84%. 

2. Tingkat motivasi berprestasi guru SMA 12 Kabupaten tangerang-Banten 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) sebesar 125,33 setelah dilihat pada 

interprestasi kategorisasi data, termasuk pada katagori sangat baik dengan 

tingkat ketercapaian 87,64%. 

3. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kedisiplinan guru 

terhadap motivasi berprestasi guru di SMA 12 Kabupaten Tangerang-

Banten ini dapat dilihat kadar pengaruh sebesar 65,28%. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Guru sekolah sebagai pendidikharus memberikan contoh yang baik 

kepada siswa/i agar menjadi siswa/i yang berprestasi. 
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2. Siswa sebagai peserta didik hendaknya harus meningkatkan giat belajar di 

sekolah maupun diluar sekolah agar menjadi siswa yang berguna bagi 

nusa bangsa dan agama. 

3. Bagi pembaca, dapat dijadikan acuan atau bahan perbandingan untuk 

masa yang akan datang, supaya dapat memperbaiki kekurangan yang ada 

pada peneliti tersebut. 
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